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Tingginya kasus perceraian yang ada di Indonesia membuat mahkamah
agung memberikan ketentuan terbaru sebagai bentuk upaya menekan angka
perceraian yang tinggi tersebut. Berdasarkan Surat Edaran Mahkamah Agung
(SEMA) Nomor 1 Tahun 2022 pasangan suami istri yang ingin bercerai harus telah
berpisah tempat tinggal selama minimal enam bulan sebagai salah satu indikator
keretakan rumah tangga. Namun, dalam praktiknya, tidak semua putusan
pengadilan mengikuti ketentuan ini.

Tujuan dari penelitian ini meliputi: 1.) Untuk mengetahui pertimbangan
hakim dalam perkara perceraian pada pasangan suami istri yang berpisah tempat
tinggal kurang dari 6 bulan pada putusan Nomor 4337/Pdt.G/2023/PA.Sda. 2.)
Untuk mengetahui analisis putusan hakim dalam perkara perceraian pada pasangan
suami istri yang berpisah tempat tinggal kurang dari 6 bulan pada putusan Nomor
4337/Pdt.G/2023/PA.Sda perspektif tujuan hukum dan Sadd Al-Dzariat.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu yuridis
normatif atau dapat dikatakan penelitian kepustakaan. Pendekatan yuridis
merupakan pendekatan yang berdasarkan dengan hukum dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Pendekatan normatif merupakan sebuah pendekatan
dengan cara meneliti dan mengumpulkan bahan pustaka terhadap asas hukum dan
studi kasus yang disebut penelitian hukum kepustakaan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Hakim mengabulkan perkara
perceraian yang terbukti bahwa pasangan suami istri tersebut belum berpisah
selama 6 bulan. Pertimbangan hakim mengacu pada Pasal 19 huruf (f) Peraturan
Pemerintah No. 9 Tahun 1975 dan Pasal huruf (f) Kompilasi Hukum Islam (KHI).
Ditambah dengan Undang-undang nomor 1 tahun 1975 pasal 39 ayat 2. Hakim
mengacu pada aturan yang lebih tinggi. 2) Putusan hakim sudah sesuai dengan teori
tujuan hukum. Namun ketentuan yang termuat di dalam Surat Edaran Mahkamah
Agung (SEMA) Nomor 1 Tahun 2022 dalam Rumusan Hukum Kamar Agama
bagian Hukum Perkawinan belum terlihat diterapkan pada putusan tersebut.
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The high number of divorce cases in Indonesia has made the Supreme Court
provide the latest provisions as a form of effort to reduce the high divorce rate.
Based on Supreme Court Circular Letter (SEMA) Number 1 of 2022, married
couples who want to divorce must have separated for a minimum of six months as
an indicator of household breakdown. However, in practice, not all court decisions
follow this provision.

The objectives of this study include: 1. ) To find out the judge's
consideration in a divorce case in a married couple who separated from their
residence for less than 6 months in decision Number 4337/Pdt.G/2023/PA.Sda. 2.)
To find out the analysis of the judge's decision in a divorce case in a married couple
who separated for less than 6 months in decision Number 4337/Pdt.G/2023/PA.Sda
from the perspective of legal objectives and Sadd Al-Dzariat.

The research employs a normative juridical method, also known as library
research. The juridical approach is based on legal norms and statutory regulations,
while the normative approach involves examining and collecting literature related
to legal principles and case studies.

The results showed that: 1) The judge granted the divorce case which proved
that the husband and wife had not been separated for 6 months. The judge's
consideration refers to Article 19 letter (f) of Government Regulation No. 9 of 1975
and Article letter (f) of the Compilation of Islamic Law (KHI). Coupled with Law
number 1 of 1975 article 39 paragraph 2. Judges refer to higher rules. 2) The judge's
decision was in accordance with the theory of legal objectives. However, the
provisions contained in Supreme Court Circular Letter (SEMA) Number 1 of 2022
in the formulation of the Law of the Religious Chamber in the Marriage Law section
have not been seen to be applied in the decision.
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